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Abstrak
Industri pariwisata merupakan salah satu sektor industri terbesar dan penggerak perekonomian di kawasan Asia Tenggara. Kemunculan pandemi COVID-19 yang berakibat buruk pada ekonomi global menimbulkan pertanyaan tentang kemampuan sektor pariwisata dalam menghadapi krisis kesehatan dunia dan kesiapan bagi kemungkinan hadirnya krisis lain di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak pandemi COVID-19 terhadap industri pariwisata di 5 negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan Vietnam) serta kebijakan pemerintah dan pelaku industri pariwisata untuk mengatasinya. Penurunan jumlah wisatawan asal Tiongkok yang merupakan pengunjung terbesar bagi pariwisata di sebagian besar negara-negara di ASEAN berdampak langsung pada ekonomi negara-negara tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan pengumpulan data diperoleh dengan kajian studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap negara menerapkan kebijakan tertentu guna mengatasi dampak pandemi COVID-19 terhadap industri pariwisata melalui berbagai strategi atau respon. Perbedaan respon tersebut disebabkan oleh perbedaan dalam hal institusi, politik dan ekonomi, serta sejarah penanganan krisis kesehatan di masa lalu. Keterbatasan di sektor pariwisata karena pembatasan masuk dari wisatawan asing, terutama Tiongkok, menyebabkan negara-negara di ASEAN beralih untuk meningkatkan kunjungan wisatawan domestik dengan berbagai inovasi wisata selama pandemi. Penelitian ini menemukan negara-negara tersebut melakukan berbagai inovasi kebijakan seperti halal tourism, ecotourism, serta thematic tourism.  
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Abstract
[bookmark: _GoBack]The tourism industry is one of the largest sectors and economic drivers in the Southeast Asian region. The emergence of the COVID-19 pandemic, which had adverse effects on the global economy, raises questions about the tourism sector's ability to cope with a global health crisis and its readiness for the possibility of other crises in the future. This research aims to explain the impact of the COVID-19 pandemic on the tourism industry in 5 ASEAN countries (Indonesia, Malaysia, Singapore, Thailand, and Vietnam) as well as the government policies and industry players' responses to address it. The decline in the number of Chinese tourists, who are the largest visitors to tourism in most ASEAN countries, directly affected the economies of these countries. This study is using qualitative method and data collection was obtained through library research analysis. The research findings indicate that each country implements specific policies to address the impact of the COVID-19 pandemic on the tourism industry through various strategies or responses. The variations in responses are caused by differences in institutions, politics, and economies, as well as the history of handling health crises in the past. Limitations in the tourism sector due to restrictions on the entry of foreign tourists, especially from China, have led ASEAN countries to focus on increasing domestic tourist visits through various tourism innovations during the pandemic. The research identifies that these countries have implemented various policy innovations such as halal tourism, ecotourism, and thematic tourism
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PENDAHULUAN 
Pada Desember 2019, dunia dihebohkan oleh terjadinya wabah penyakit saluran penapasan akibat virus yang dikenal dengan nama virus corona. Coronavirus-19 (COVID-19) muncul dan ditemukan pertama kali di Wuhan, China. Wabah penyakit yang disebabkan oleh virus tersebut akhirnya menyebar ke semua negara. COVID-19 sangat mudah menular melalui udara, benda yang terkontaminasi oleh virus, dan droplet ketika orang batuk. Kondisi tersebut ditetapkan oleh WHO sebagai pandemi dunia, yang mengakibatkan banyak perubahan yang terjadi dalam tatanan hidup di berbagai sektor, yang mengakibatkan berubahnya beberapa aktivitas (WHO, 2020). Berbagai kebijakan yang bersifat membatasi interaksi antar manusia (social distancing) diterapkan secara global guna memutus mata rantai penyebaran COVID-19. Kebijakan ini berdampak besar terhadap sektor ekonomi, termasuk sektor pariwisata.
 Industri pariwisata merupakan salah satu industri yang paling terdampak akibat pandemi COVID-19 (ADB, 2020). Kebijakan larangan berpergian antar wilayah dan antar negara (travel ban) berdampak negatif terhadap industri pariwisata secara global. Semua kegiatan terkait pariwisata, seperti transportasi, jasa, akomodasi, perhotelan, retail dan turut mengalami kerugian besar akibat kebijakan ini. Sampai dengan akhir tahun 2020, kunjungan wisatawan internasional menurun sekitar 60-80%, atau setara dengan penurunan pendapatan dari sektor pariwisata hingga US$ 1,2 trilyun (Beh & Lin, 2022).
 Negara-negara berkembang yang selama ini menggantungkan ekonominya pada sektor pariwisata terdampak lebih keras akibat pandemi COVID-19 dan mengalami krisis di sektor pariwisata. Tak terkecuali, negara-negara di kawasan Asia Tenggara berjuang keras untuk keluar dari krisis di industri pariwisata ini. Tulisan ini bermaksud menjelaskan dampak COVID-19 terhadap sektor industri pariwisata di lima negara Asia Tenggara (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan Vietnam), apa kebijakan yang dijalankan, dan bagaimana strategi atau respon mereka dalam upaya mencegah krisis berlanjut di sektor pariwisata. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat kajian studi pustaka (library research) menggunakan data sekunder berupa buku-buku, artikel ilmiah, dam dan literatur lainnya sebagai objek utama (Sugiyono, 2017). Penelitian ini bersifat deskriptif dan akan menyajikan data berupa deskripsi dampak pandemi bagi pariwisata beserta respon atau strategi pemerintah dalam rangka penyelenggaran industri pariwisata di masa pandemi COVID-19. Sumber utama penelitian yaitu publikasi UNWTO berjudul Impact Assessment of the COVID-19 Outbreak on International Tourism di tahun 2022 dan How are countries supporting tourism recovery? di tahun 2020, tulisan M.N. Zakiyy (2020) dkk berjudul ASEAN Response to the COVID-19 in the Economic, Health, and Tourism Sector dan artikel Beh & Lin (2022) dengan judul Impact of COVID-19 on ASEAN Tourism Industry. Sumber-sumber tersebut serta literatur lainnya menjadi rujukan dalam pengembangan analisis yang dilakukan penulis dan untuk mempertajam argumen penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah 5 negara di ASEAN yakni Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Vietnam.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Indonesia
Kunjungan wisatawan ke Indonesia pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 75,03 persen jika dibandingkan dengan tahun 2019. Dari 16,11 juta kunjungan pada tahun 2019 menjadi 4,02 juta kunjungan pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2021). Penurunan kunjuangan wisatawan asing berlanjut sampai tahun 2021. Dari Januari hingga Desember 2021, jumlah kunjungan wisatawan kembali turun menjadi 1,56 juta kunjungan, atau 61,57 persen dibandingkan periode yang sama tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2022). 
Penurunan secara drastis wisatawan ke Indonesia terjadi karena pandemi COVID-19. Indonesia, seperti negara lain, melakukan lockdown yang membatasi aktivitas penduduknya dan membatasi arus keluar masuk orang dari dan keluar negeri. Melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 pemerintah melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Peraturan ini membatasi hampir semua kegiatan masyarakat. Hanya sektor yang dianggap vital yang boleh beroperasi (Tempo.co, 2021).  
Pariwisata termasuk yang mendapatkan pembatasan. Pada tahun 2020 dan 2021 banyak pemerintah daerah yang menutup objek wisata, tempat hiburan, dan industri wisata (Agustiyanti, 2021; BBC News Indonesia, 2020; detikcom, 2021a, 2021b; Suadnyana, 2021). Akibatnya, dari 5 juta pekerja di sektor pariwisata, 4,5 juta orang di antaranya mengalami pengurangan jam kerja, dan 448 ribu orang sementara tidak bekerja. Pada tahun 2021 Jumlah pekerja sektor pariwisata berkurang menjadi 3,9 juta orang, dengan 3,5 juta orang yang mengalami pengurangan jam kerja, dan 344 ribu orang sementara tidak bekerja (Pusat Data dan Sistem Informasi Kemenparekraf & Direktorat Statistik Kependudukan dan Ketenagakerjaan - BPS, 2022). 

Respon Pemerintah Indonesia
Dalam mengatasi dampak tersebut, pemerintah memberikan relaksasi pajak bagi industri pariwisata, memberikan hibah untuk belanja modal, dan bantuan sosial bagi pekerja pariwisata yang dirumahkan/PHK. Bersamaan dengan itu pemerintah mulai mengembangkan clean, healthy, safety, and environment sustainability (CHSE). Pada tahun berikutnya, bantuan pemerintah diberikan kepada industri pariwisata dan juga hibah kepada pemerintah daerah (Liputan6.com, 2021).  Situasi pandemi penuh ketidakpastian, tetapi pemerintah yakin pariwisata akan bangkit kembali. Desa wisata menjadi solusi karena lebih costumized, personalized, localized, personalized, dan smaller in size (Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021b). Untuk skala yang lebih masif pemerintah memberikan fokus pada pembangunan 5 destinasi wisata superprioritas yaitu Borobudur, Mandalika, Labuan Bajo, Danau Toba, dan Likupang (Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021a).
Pada Oktober 2021 titik terang berakhirnya pandemi mulai terlihat, catatan kasus baru COVID-19 pada bulan itu mencapai titik terendah sejak Mei 2020 (Javier, 2021). Situasi ini membuat pemerintah percaya diri melakukan uji coba pembukaan destinasi wisata. Hal ini juga didukung oleh tingkat vaksinasi penduduk Indonesia yang sudah cukup baik. Sempat muncul kekhawatiran karena pada Desember 2021 virus varian Omicron terdeteksi di Indonesia. Untungnya, fatality rate Omicron tidak seperti Delta. 
Pemerintah Indonesia semakin percaya diri. Pada Januari 2022, pembatasan wisatawan masuk Bali dan Kepulauan Riau dicabut (Chairunnisa, 2022), dilanjutkan dengan pembukaan bandara, pelabuhan laut, dan pintu lintas batas secara bertahap (Media, 2022a). Pemerintah juga melonggarkan persyaratan perjalanan dalam negeri, menambah negara penerima visa on arrival, menghapus karantina, dan mengembangkan wellness tourism (BBC News Indonesia, 2022; Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2022; Media, 2022a, 2022b). Alhasil, jumlah wisatawan yang masuk perlahan meningkat. Dari Januari hingga Agustus 2022, jumlah kunjungan wisatawan mencapai 1,73 juta orang (BPS, 2022). Fenomena revenge tourism dari wisatawan domestik juga terjadi dimana tempat-tempat wisata terlihat mulai ramai kembali (Asthu et al., 2022). 
Meskipun terjadi perkembangan yang positif, sektor pariwisata tidak bisa pulih dengan segera. Hal ini disebakan oleh tiga faktor. Pertama, situasi pandemi masih membayangi. Bukan hanya bagi Indonesia, tetapi juga negara yang menjadi asal wisatawan. Kedua, inflasi dan resesi ekonomi yang masih mengancam pasca pandemi. Ketiga, terjadinya kenaikan harga tiket pesawat sebagai imbas dari kenaikan harga minyak dunia akibat pecah perang Rusia-Ukraina dan kepentingan perusahaan penerbaangan yang ingin menyehatkan kembali keuangan perusahaan yang “sakit” selama pandemi (Asthu et al., 2022).  


2. Malaysia 
Sektor industri pariwisata merupakan kontributor terbesar ketiga bagi Produk Domestik Bruto (PDB) Malaysia setelah manufaktur dan komoditas. Penerimaan wisatawan pada tahun 2019 mencapai RM 86,14 miliar dibandingkan dengan RM 83,1 miliar untuk periode yang sama tahun 2018 (Hanafiah et al., 2021). Pandemi COVID-19 di Malaysia berpengaruh pada banyak sektor ekonomi, khususnya industri pariwisata. Padahal Pemerintahan Malaysia sedang mengkampanyekan Visit Malaysia 2020 (VM2020) slogan seruan “Visit Truly Asia Malaysia”, dengan target 30 miliar pengunjung (Hanafiah et al., 2021). Padahal di tahun 2020 industri perhotelan di Malaysia mengharapkan penghasilan pendapatan yang lebih besar (Ghazali & Ishak, 2021).  Merebaknya COVID-19 menyebabkan Kementerian Turisme, Seni dan Budaya Malaysia menunda kampanye VM2020 tersebut (Karim et al., 2020). 
Meningkatnya kasus COVID-19 dan menurunnya jumlah wisatawan menyebabkan banyak perjalanan wisata dibatalkan (Foo et al., 2020a). Penurunan kedatangan wisatawan mencapai 6 persen (Larasati et al., 2021). Sekitar 64% wisatawan Malaysia berasal dari China, Singapura, dan Indonesia. Hal itu berpengaruh pada industri hotel dan maskapai penerbangan (Foo et al., 2020). Pemerintah Malaysia memperkirakan PDB merosot sebesar 0,8 persen menjadi 1,2 persen (RM10,8 miliar hingga RM17,3 miliar) (Karim, 2020). Kerugian yang dialami oleh pelaku pariwisata dari Januari hingga Maret 2020 sebesar RM9 miliar (Khan & Hashim, 2020). Krisis paling parah terjadi sejak pemerintah menerapkan Movement Control Order (MCO) yang menolak masuknya orang asing sejak Maret 2020. Dalam dua bulan pertama tahun 2021 (Hanafiah et al., 2021), kerugian di sektor pariwisata mencapai RM 3,37 miliar. Dampaknya, tiga maskapai besar Malaysia melakukan pemotongan gaji 10% hingga 100% dan cuti yang tidak dibayar tergantung pada kisaran gaji dan posisi (Foo et al., 2020).

Respon Pemerintah Malaysia 
Di bidang kesehatan, Malaysia relatif berhasil dalam menangani pandemi COVID-19 dengan jumlah kematian dan infeksi yang lebih rendah daripada negara tetangga dan banyak negara maju. Namun, dalam penanganan ekonominya, kondisi di Malaysia agak buruk penanganannya. Dampak ekonomi akibat COVID-19 jauh lebih buruk daripada yang dialami selama krisis keuangan Asia 1997–98, dan krisis keuangan global 2008–09 (Khalid, 2021). 
	Berikut beberapa upaya stimulasi ekonomi oleh pemerintah Malaysia dalam mengatasi dampak COVID-19 di bidang pariwisata (Foo et al., 2020): Pertama, Meluncurkan paket stimulus bagi pelaku usaha pariwisata, berupa insentif pajak, restrukturisasi pinjaman, dan penundaan pembayaran ke bank, dan lain-lain. Hal ini diharapkan membantu meringankan arus kas para pelaku industri pariwisata Malaysia. (Foo et al., 2020). Berdasarkan hasil survei, kebanyakan pelaku usaha bereaksi positif terhadap dukungan pemerintah (Hanafiah et al., 2021); Kedua, Paket stimulus melalui program subsidi upah berupa bantuan keuangan RM 600 per bulan untuk jangka waktu maksimum enam bulan bagi yang berpotensi kehilangan pekerjaan atau dirumahkan dan masalah setengah pengangguran dengan memberikan serta bagi mereka yang terpaksa mengambil cuti tanpa dibayar; Ketiga, pekerja yang menganggur, dengan gaji dibawah RM4000 sebulan, juga telah diizinkan untuk mengklaim dari Sistem Asuransi Karyawan (EIS) dibawah Organisasi Keamanan Sosial (SOCSO); Keempat, mencabut kebijakan Movement Control Order (MCO) setelah dua tahun pembatasan perjalanan yang ketat; dan Kelima, menerapkan kebijakan travel bubble dengan membuka kembali penerbangan internasional. Kebijakan ini diterapkan antara dua negara yang telah sepakat untuk membuka penerbangan. Menteri Pariwisata Malaysia, Nancy Shukri mengharapkan untuk menarik dua juta wisatawan setelah pencabutan pembatasan (Reuters, 2022).
Hal yang perlu mendapatkan perhatian lebih jauh dari pemerintah Malaysia untuk meningkatkan dan membangun kembali sektor pariwisasi adalah pengembangan wisata halal. Saat ini, permintaan akan wisata halal telah meningkat secara dramatis dan disorot sebagai salah satu cakrawala baru dan sektor dengan pertumbuhan tercepat dalam industri pariwisata dunia (Ulfy et al., 2021).  Keterlibatan industri pariwisata halal terhadap ekonomi global diperkirakan akan meningkat 35 persen menjadi $300 miliar, dibandingkan dengan $220 miliar pada tahun 2019. 
Berdasarkan laporan Global Muslim Travel Index's, minat wisata halal di Malaysia juga menunjukkan angka yang meningkat antara 2018 dan 2019. Malaysia menerima 5,15 juta kunjungan wisatawan per tahun. Perkiraan determinisme keseluruhan pada 2018 dan 2019 adalah sekitar 5,53 juta dan 5,38 juta.  Data tersebut menunjukkan bahwa Malaysia memiliki potensi kuat untuk menjadi pusat global pariwisata halal. Nilai-nilai agama memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan tindakan wisatawan Muslim. Hal ini tentu perlu menjadi perhatian serius dari pemerintah Malaysia yang budaya dan karakteristik masyarakatnya adalah sangat terikat dengan ajaran Islam (Ulfy et al., 2021). 


3. Singapura 
Dampak pandemi COVID-19 bagi ekonomi negara kota Singapura bisa dikatakan lebih buruk dibandingkan negara-negara lain di Asia Tenggara. Singapura adalah pusat (hub) perdagangan regional yang menggantungkan ekonominya pada perdagangan global dengan sektor-sektor ekonomi utamanya di bidang jasa, transportasi, dan pariwisata. Sebagai dampak Covid 19, Singapura mengalami resesi dengan pertumbuhan minus 13,2% pada kuartal kedua tahun 2020 dan menjadi yang terburuk sejak Singapura merdeka (Hennida: 250). 
Kendati mengalami dampak ekonomi yang berat akibat pandemi COVID-19, Singapura dinilai salah satu negara yang sukses dalam memulihkan sektor pariwisatanya yang terdampak pandemi. Indikator keberhasilan pemulihan sektor pariwisata dapat dicermati dari peningkatan drastis kunjungan wisatawan mancanegara selama tahun 2022. Pada kuartal pertama tahun 2022, kunjungan wisatawan ke Singapura melonjak hingga 252% (Fauziah, 2022).
Respon Pemerintah Singapura
Berikut merupakan respon pemerintah sehingga Singapura relatif berhasil dengan cepat memulihkan sektor pariwisatanya:
Pertama, Respon yang cepat dan tepat guna. Pemerintah Singapura melakukan respon yang cepat dalam membantu pemulihan sektor pariwisata maupun sektor-sektor lain yang terdampak, baik langsung maupun tidak langsung seperti hotel dan perusahaan travel. Selama dua tahun terakhir, pemerintah Singapura menyediakan dana lebih dari 1 milyar dollar Singapura untuk membantu sektor pariwisata.  Di samping itu, pada tahun 2020 dana “kredit pariwisata” sebesar 320 juta dolar Singapura juga disisihkan guna mendorong tumbuhnya permintaan domestik melalui skema ‘SingapoRediscovers Voucher’ (Fumiko Tay, 2020). 
Voucher SingapoRediscover senilai S$ 100 dapat digunakan untuk membeli tiket atraksi dan tur serta pemesanan akomodasi di hotel berlisensi. Selain itu, subsidi sebesar S$ 10 juga diberikan untuk tiket anak-anak dan remaja khusus yang ingin melakukan tur dan menonton atraksi (CNBC, 2020).  Pemberian voucher bertujuan untuk mendorong wistawan lokal agar mengunjungi tempat-tempat wisata di dalam negeri, termasuk mereka yang selama ini menghabiskan waktunya mengunjungi tempat-tempat wisata di luar negeri.  Untuk itu, badan pariwisata dan pengelola tempat-tempat wisata menjalin kerjasama dengan berbagai komunitas lokal, seperti pecinta kuliner, fotografer, kelompok pecinta alam dan pecinta warisan budaya (Bisnis.com, 2020).  
Kedua, kerjasama yang erat antara pemerintah dan swasta. Kerjasama yang erat antara pemerintah-swasta (public-private partnership) merupakan keunggulan Singapura dari segi efektifitas kelembagaan. Di sektor pariwisata, Singapore Tourism Board (STB) merupakan lembaga kuncinya. Sebagai Badan yang bertugas mempromosikan industri pariwisata di negara tersebut STB memiliki perwakilan regional di negara-negara utama asal wisatawan Singapura, seperti Indonesia (Can Seng: 254).
Guna memulihkan sektor pariwisata yang terdampak pandemi COVID-19, pemerintah membentuk gugus tugas yang dinamakan Tourism Recovery Action Task Force.  Keanggotaan gugus tugas diisi oleh kementerian-kementerian yang relevan dan birokrasinya serta asosiasi-asosiasi swasta terkait yang mewakili biro perjalanan, pemandu wisatawan, perusahaan penerbangan, perhotelan dan perusahaan akomodasi dan sebagainya (UNWTO: 13). Di dalam gugus tugas inilah kemudian dirumuskan rencana pemulihan sektor pariwisata Singapura yang terdampak COVID-19. Kampanye ‘SingapoReimagine’ merupakan hasil perencanaan yang dibuat oleh gugus tugas tersebut. 
Kampanye SingapoReimagine bertujuan mengajak wisatawan mancanegara membayangkan kembali pengalaman mereka di Singapura, menjelajahinya, sekaligus menawarkan pengalaman wisata baru yang aman, unik dan inovatif (Kumparan, 24 Mei 2022). Melalui cara ini, STB berharap dapat tetap mempertahankan Singapura sebagai destinasi utama bagi pelancong-pelancong dari negara-negara yang selama ini banyak berkunjung ke negeri Singa tersebut, termasuk Indonesia. Dalam mempromosikan SingapoReimagine, STB menjalankan berbagai rangkaian acara dan kegiatan baik daring maupun non-daring di beberapa negara, termasuk Indonesia.  
4. Thailand 
Pariwisata merupakan salah satu sektor penggerak pertumbuhan ekonomi di Thailand. Thailand menguasai sektor pariwisata di ASEAN dengan memperoleh sekitar 30% dari total 144 juta turis internasional di tahun 2019 (ADB, 2022). Turis internasional memberikan sumbangsih besar dalam industri ini. Thailand menerima hampir 51% pengunjung internasional di wilayah Greater Mekong Subregion (ADB, 2020). Selain itu, turis internasional memberikan dampak paling besar dengan lebih dari 60% dari pendapatan di sektor pariwisata Thailand (NESDC, 2020). Secara umum, pariwisata di Thailand berkontribusi sebesar 20% dari PDB Thailand di tahun 2019. Peningkatan jumlah turis internasional membuat pemerintah Thailand mengumumkan rencana pengembangan bandara Internasional Suvarnabhumi di tahun 2025.
Pandemi COVID-19 memberikan pukulan bagi Thailand, khususnya bagi pelaku industri pariwisata. Sektor pariwisata sangat terdampak dari aturan pemerintah yang membatasi perjalanan bagi turis internasional. Terdapat penurunan tajam dari jumlah turis internasional di Thailand dari 39,9 juta di tahun 2019 menjadi 6,7 juta di tahun 2020 dan hanya 0,4 juta di tahun 2021 (ADB, 2022). Kehilangan potensi pendapatan dari pariwisata ini juga turut menyebabkan turunnya PDB Thailand yang berkontraksi sebesar 6,1% di tahun 2020 dan 2,6% di awal tahun 2021, salah satu yang tertinggi di ASEAN. Konsekuensi lain dari pembatasan bepergian bagi turis internasional terdapat pada sektor ketenagakerjaan dimana hampir 90% bisnis tutup dan sekitar tiga juta pekerja yang bergantung pada pariwisata dirumahkan (Reuters, 2021). 

Respon Pemerintah Thailand
Tourism Authority of Thailand (TAT) adalah pihak yang bertanggungjawab pada sektor pariwisata Thailand di bawah Kementerian Pariwisata dan Olahraga Thailand untuk mengatasi berbagai kendala akibat Pandemi COVID-19. Tidak lama setelah kemunduran global dalam industri pariwisata, TAT mengelola dan mengurangi krisis dengan mengambil langkah-langkah signifikan dan cepat yang diperlukan untuk mendukung sektor pariwisata (ADB, 2020). Beberapa tindakan dilakukan seperti pemberian insentif pajak dan program pinjaman lunak senilai $4,8 miliar untuk membantu perusahaan-perusahaan Thailand, terutama UMKM, mengurangi dampak penurunan bisnis dari pandemi COVID-19. Bank of Thailand memberikan pinjaman lunak senilai $15,9 miliar untuk UMKM, termasuk $317,5 juta yang didedikasikan untuk bisnis terkait pariwisata. Selain itu, TAT mendedikasikan $12,7 miliar untuk proyek pemulihan ekonomi dan sosial yang terkait dengan pariwisata, industri perhotelan, pemulihan dan peningkatan kualitas destinasi wisata, peningkatan kesehatan dan keamanan bagi wisatawan, layanan teknologi tinggi, dan peningkatan kapasitas pengusaha pariwisata. TAT juga meluncurkan beberapa program bantuan sosial seperti program pemberian uang tunai sebesar 5.000 Bath per orang per bulan selama tiga bulan kepada 16 juta pekerja informal. Langkah bantuan sosial lainnya termasuk pelatihan keterampilan online untuk karyawan sektor pariwisata yang terkena dampak pandemi COVID-19. Selain itu, Pemerintah Thailand juga menerapkan kebijakan-kebijakan sebagai berikut (Wongmonta, 2021): 1) mensubsidi 40% dari biaya akomodasi dan makanan untuk orang Thailand yang bepergian ke luar kota tempat tinggal mereka, 2) mensubsidi 50% dari pengeluaran harian sejumlah 300 baht untuk UMKM, 3) mensubsidi 1.000 baht untuk tiket pesawat domestik, dan 4) mempromosikan tempat-tempat wisata baru yang belum banyak dikunjungi di 55 provinsi. 
Salah satu terobosan baru dikeluarkan oleh TAT untuk menghidupkan kembali permintaan dari para pengunjung internasional dan upaya untuk mempromosikan pariwisata domestik pasca pandemi COVID-19. Program yang disponsori TAT ini dinamakan Rao thiao duaikan atau We Travel Together, adalah bantuan pariwisata domestik COVID-19 yang mensubsidi akomodasi, perjalanan udara, dan fasilitas lainnya untuk turis Thailand, dan umumnya diterima dengan baik oleh masyarakat (Dalferro, 2022). Kampanye We Travel Together ini diinisiasi oleh pemerintah Thailand dengan mengeluarkan $641 juta dengan harapan permintaan pariwisata domestik dapat meningkat dan menjadi alternatif dari menurunnya turis internasional (ADB, 2022).

5. Vietnam
Sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan industri pariwisata tercepat di dunia, Vietnam mengalami kerugian yang sangat besar akibat pandemi COVID-19. Di awal tahun 2020, jumlah turis asing mengalami penurunan 22%. Pendapatan dalam industri pariwisata mengalami penurunan 143.6 milyar VND (sekitar 5.8 juta Dollar Amerika) dan sekitar 98% pekerja terkait pariwisata kehilangan pekerjaan (Huynh et al. 2021). Le Kim Anh (dalam Huynh et al. 2021) menjelaskan pengaruh COVID-19 terhadap industri pariwisata melalui tiga hal, (1) Turunnya wisatawan asing; (2) Tutupnya hotel, penginapan serta hilangnya pekerja wisata; (3) Berkurangnya pendapatan dari industri terkait pariwisata. 
Jika dilihat dari asal pengunjung wisatawan, wisatawan asing mengalami penurunan paling besar. Wisatawan dari Asia mengalami penurunan sebesar 77,2%; wisatawan dari Amerika turun 67,9%, wisatawan Australia turun 49,9%; Afrika turun 37,8% dan wisatawan Eropa turun 27,5% (Le Kim Anh, 2020). Ketergantungan yang tinggi atas wisatawaan asing utamanya dari Tingkok menjadikan industri wisata di beberapa kota di Vietnam bangkrut. Perusahaan travel, hotel, restoran, toko souvenir yang hanya bergantung pada wisatawan dari Tiongkok terdampak COVID-19 lebih awal dan banyak dari mereka yang bangkrut di awal tahun 2020 (H. v. Nguyen et al. 2022).

Respon Pemerintah Vietnam
Vietnam dianggap sebagai salah satu negara yang berhasil dalam menangani COVID-19. Sampai dengan pertengahan tahun 2020, jumlah kasus dan kematian yang disebabkan oleh COVID-19 di Vietnam sangat rendah. Kasus infeksi lebih banyak berasal dari orang yang melakukan perjalanan, baik dari Amerika atau Eropa. Q. van Nguyen, Cao, and Nghiem (2021) mencatat setidaknya terdapat lima kebijakan utama yang dilakukan oleh pemerintah Vietnam dalam menangani masalah COVID-19. Kebijakan tersebut meliputi pembatasan penerbangan internasional, pembatasan pergerakan masyakat, contact tracing, karantina, pembatasan sosial (social distancing), tata laksana (governance), lockdown, sampai dengan peningkatan kesadaran masyarakat. Pembatasan mobilitas masyarakat merupakan kebijakan dengan jumlah program intervensi terbanyak. 
  Q. van Nguyen, Cao dan Nghiem (2021) melihat bahwa keberhasilan penanganan COVID-19 di Vietnam utamanya oleh penanganan pada awal penyebaran utamanya masyarakat usia muda dan orang yang baru melakukan perjalanan dari luar negeri. Keberhasilan tersebut terbukti ketika kasus infeksi dan angka kematian akibat COVID-19 yang meningkat di Eropa, Amerika Utara dan Asia, COVID-19 masih terkendali di Vietnam. Pemerintah Vietnam menggunakan cara strategi komunikasi yang cukup efektif dengan masyarakat. Sejak mulai dari pandemi, pemerintah memberikan informasi kepada masyarakat secara teratur melalui SMS kepada masyarakat. Aplikasi berbasis Android/Apple juga digunakan untuk identifikasi adanya kontak dengan suspect COVID-19 (van Tan, 2021) 
 Faktor lain yang dianggap berkontribusi pada kesuksesan Vietnam dalam penanganan COVID-19 adalah pola fikir dari elit politik dan birokrasi. Pemerintah Vietnam sejak awal melihat COVID-19 sebagai wabah yang mematikan tidak hanya flu musiman. Motto yang popular di Vietnam adalah “perang melawan pandemi COVID-19 seperti perang melawan musuh di medan perang”. Selain itu pengalaman keberhasilan dalam penanganan SARS pada tahun 2003 dianggap menjadi pelajaran penting dalam penanganan COVID-19 (Q. van Nguyen, Cao, and Nghiem 2021). 
Respon pemerintah terkait COVID-19 dalam industri pariwisata salah satunya adalah dengan membuat berbagai program stimulus. Bulan Juni- Desember 2020, pemerintah mengeluarkan program “Vietnamese people travel to Vietnam” dan bulan September 2020, “Safe and attractive Vietnam tourism” (Hoa, Dinh, and Huy, 2021), (Chien Thang 2020)
Pada 4 Maret 2020, Perdana Menteri mengeluarkan instruksi No.11/CT-TTg tentang Penugasan mendesak dan solusinya. Selanjutnya, pada 24 Maret, Ministry of Culture Sports and Tourism (MCST) meminta Kementerian Keuangan untuk mempertimbangkan peraturan tentang pembebasan dan pengurangan biaya untuk mendukung bisnis perjalanan dan pemandu wisata dalam 1 tahun dari 1/4/2020. Banyak penyedia jasa akomodasi di Vietnam yang berkontribusi dalam penyediaan jasa karantina berbayar atau gratis.
Tabel 1. Dampak Pandemi COVID-19 dan Respon Pemerintah di 5 Negara ASEAN
	
Negara
	Kategori

	
	Dampak Pandemi terhadap Sektor Pariwisata
	Respon Pemerintah

	
Indonesia
	Penurunan kunjungan wisatawan mancanegara sebesar 75,03%, dari 16,11 juta ke 4,02 juta tahun 2020
	Hibah, relaksasi pajak, CHSE, bantuan sosial

	
Malaysia
	Penurunan jumlah kedatangan wisatawan internasional sebesar 60-80% pada akhir 2020 
	Paket stimulus, insentif pajak, subsidi upah, dukungan keuangan

	
Singapura
	Penurunan kunjungan wisatawan ke Singapura mencapai 43,2%- 99,5% selama tiga kuartal terakhir 2021.
	"kredit pariwisata" sebesar 320 juta dolar Singapura, skema SingapoRediscovers Voucher, kampanye SingaporeReimagine

	

Thailand
	Penurunan jumlah turis internasional drastis, dari 39,9 juta (2019) menjadi 6,7 juta (2020) dan 0,4 juta (2021). Kontraksi PDB Thailand: -6,1% (2020), -2,6% (awal 2021)
	Insentif pajak, pinjaman lunak, dan dana pemulihan ekonomi senilai $12,7 miliar. Program bantuan sosial, pelatihan keterampilan online, dan insentif wisata domestik "We Travel Together."

	
Vietnam
	Penurunan jumlah turis asing sebesar 22% pada awal 2020. Pendapatan industri pariwisata turun 143,6 milyar VND dan 98% pekerja terkait kehilangan pekerjaan
	Program "Vietnamese people travel to Vietnam" dan "Safe and attractive Vietnam tourism." Pembebasan dan pengurangan biaya untuk mendukung bisnis perjalanan dan pemandu wisata


Sumber: diolah peneliti
KESIMPULAN 
Pandemi COVID-19 memberikan dampak besar terhadap industri pariwisata di hampir semua negara di Asia Tenggara. Sektor pariwisata berkontribusi cukup besar bagi PDB di masing-masing negara di Asia Tenggara. Kebijakan pembatasan terhadap arus masuk dan keluar wisatawan baik domestik maupun internasional khususnya dari Tiongkok yang merupakan pengunjung terbesar, memberikan dampak serius terhadap sektor pariwisata. Turunnya jumlah kunjungan wisata pada kelima negara menyebabkan kerugian serius pada industri perhotelan, jasa transportasi terutama darat dan penerbangan, hingga pengurangan tenaga kerja bahkan pemutusan hubungan kerja.
Setiap negara berupaya untuk melakukan inovasi kebijakan untuk mengatasi dampak negatif dari pandemi COVID-19 terhadap sektor pariwisata ini. Terdapat variasi kebijakan yang diambil oleh masing-masing negara. Perbedaan respon kebijakan tersebut terjadi disebabkan oleh adanya perbedaan dalam hal institusi, kondisi politik dan ekonomi, serta sejarah penanganan krisis kesehatan di masa lalu pada masing-masing negara. Hal paling umum yang dilakukan masing-masing negara adalah upaya menjaga stabilitas ekonomi masyarakat. Berbagai program hibah dan bantuan sosial, subsidi upah serta paket insentif dan stimulasi pajak dilakukan oleh pemerintah. Bantuan dan stimulasi diberikan baik kepada para tenaga kerja maupun para pengusaha pemilik usaha pariwisata. 
Berbagai inovasi dilakukan guna mencegah krisis terus berlanjut. Seiring makin berkurangnya ancaman penyebaran virus COVID-19, dilakukan upaya pemulihan ekonomi diantaranya menggerakkan kembali sektor pariwisata. Singapura misalnya,  melalui "kredit pariwisata" dengan skema SingapoRediscovers Voucher, serta kampanye SingaporeReimagine dilakukan guna mendapatkan daya tarik wisatawan untuk datang lagi. Pemerintah Indonesia mengambil kebijakan melonggarkan persyaratan perjalanan dalam negeri, menambah negara penerima visa on arrival, menghapus karantina, dan mengembangkan wellness tourism. Malaysia menyiasatinya dengan halal tourism, ecotourism, serta thematic tourism. Respon pemerintah mungkin terus berubah seiring perkembangan situasi pandemi dan kondisi ekonomi. Bahkan beberapa negara telah menyiapkan post-pandemi untuk industri wisata yang lebih berkelanjutan. Permerintah Vietnam mengembangkan program “Vietnamese people travel to Vietnam” dan bulan September 2020, “Safe and attractive Vietnam tourism”.  Thailand menerapkan program yang hampir serupa dengan Vietnam. Mereka menyebut program tersebut dengan nama Rao thiao duaikan atau We Travel Together. Berbagai inovasi tersebut terbukti mampu mengembalikan ketertarikan wisatawan domestik dan asing pada kelima negara tersebut. Secara perlahan kebijakan dan program inovasi yang dijalankan berdampak positif terhadap peningkatan ekonomi masing-masing negara.
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